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ABSTRAK 

Alviana, Ilma. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

Berbantuan Wordwall Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Percaya Diri Siswa Di MAN 2 Kota Pekalongan. Skripsi. Pekalongan : 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Think Pair Share, Wordwall, 

Kemampuan Komunikasi Matematis, Percaya Diri. 

Kemampuan komunikasi matematis dan kepercayaan diri merupakan dua 

aspek penting dalam proses pembelajaran matematika. Namun, hasil observasi di 

MAN 2 Kota Pekalongan menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut masih 

rendah. Siswa cenderung pasif, kurang percaya diri saat mengemukakan ide, serta 

belum mampu mengaitkan konsep matematika dengan representasi seperti simbol, 

diagram, atau gambar. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu mendorong partisipasi aktif dan meningkatkan kepercayaan diri siswa, 

salah satunya adalah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan 

media interaktif Wordwall. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah ada pengaruh 

signifikan dari model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wordwall 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi peluang kelas X di 

MAN 2 Kota Pekalongan; 2) Apakah ada pengaruh signifikan dari model 

pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap rasa percaya diri 

siswa pada materi peluang kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan; 3) Bagaimana 

pengaruh model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa pada materi 

peluang kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental 

design) dengan desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas X MAN 2 Kota Pekalongan yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan model TPS berbantuan Wordwall 

dan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. 

Instrumen penelitian meliputi tes uraian untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis dan angket skala likert untuk mengukur percaya diri siswa. Teknik 

analisis data menggunakan uji independent sample t-test dan uji MANOVA.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Model pembelajaran Think 

Pair Share berbantuan Wordwall berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi peluang kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan. Hal ini 

dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,006 dan nilai         yaitu 2,887. Karena 



 

viii 
 

nilai signifikansi tersebut adalah kurang dari 0,05 (0,006 < 0,05) dan nilai         

>        (2,887 > 1,675). Artinya penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

berbantuan Wordwall berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 2) Terdapat pengaruh model pembelajaran Think 

Pair Share berbantuan Wordwall terhadap percaya diri siswa pada materi peluang 

kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan. Hal ini dilihat dari nilai F sebesar 2,280 

dengan nilai Sig. 0,016 dan 0,017 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima yang berarti ada perbedaan 

signifikan antara rasa percaya diri siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen 

setelah diberi perlakuan yang berbeda. 3) Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dan percaya diri siswa pada materi peluang kelas X di MAN 2 Kota 

Pekalongan dengan hasil uji MANOVA  yaitu didapat nilai F sebesar 7,181 dan 

nilai signifikansi sebesar  0,002 dimana 0,002 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa    ditolak dan     diterima. Artinya terdapat pengaruh dari model 

pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dan percaya diri siswa di MAN 2 Kota Pekalongan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa 

pada saat belajar matematika. Hal ini karena dalam membangun landasan 

pengetahuannya diperlukan keterampilan komunikasi seperti 

mendengarkan, bertanya, menjelaskan kembali, dan berkolaborasi 

(Berliana & Sholihah, 2022). Menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) pada tahun 2000, komunikasi merupakan 

keterampilan yang penting karena berfungsi sebagai jembatan yang 

menghubungkan pemikiran siswa satu sama lain baik secara lisan maupun 

tulisan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 juga menyebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika 

adalah memberikan siswa kemampuan untuk memahami dengan jelas 

konsep dan gagasan yang berkaitan dengan situasi tertentu melalui 

penggunaan simbol, diagram, dan tabel matematika. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, berarti bahwa salah satu 

kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari 

matematika yaitu dengan kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan 

komunikasi matematis adalah suatu kemampuan dalam mengemukakan 

ide-ide matematis, memahami, menafsirkan, menilai ataupun menanggapi 

ide-ide matematis serta dapat menggunakan istilah, notasi, dan simbol 
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untuk mempresentasikan ide-ide matematis tersebut (Kamid et al., 2020). 

Kemampuan komunikasi matematis berperan penting dalam membantu 

siswa untuk membangun konsep yang berkaitan dengan ide-ide atau 

pemikiran matematis. Namun pada praktiknya, kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih rendah (Rhamdania & Basuki, 2021). 

Rendahnya kemampuan komunikasi siswa dapat dilihat pada studi 

dalam skala internasioanl Programme for International Student 

Assessment (PISA) pada tahun 2022 menunjukkan hasil bahwa siswa 

Indonesia mendapati hasil skor matematika yang masih tergolong rendah 

yaitu peringkat 70 dari 81 negara yang dievaluasi (OECD, 2022). Salah 

satu penyebabnya adalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

yang dimiliki siswa, karena pada level 5 dan 6 penilaian PISA matematika 

merujuk pada implementasi kemampuan komunikasi matematis dalam 

penyelesaian masalah matematis (Kustiawati & Kusumah, 2020). 

Penelitian oleh (Kisma & Sutirna, 2020) menemukan bahwa sebagian 

besar siswa belum mampu menyelesaikan soal matematika dalam bentuk 

gambar dengan benar. Hal yang sama juga ditunjukkan pada penelitian 

(Siden et al., 2022) yang menunjukkan bahwa siswa secara umum belum 

mampu memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik dalam hal 

menjelaskan ide matematika dengan cara menghubungkan situasi ke dalam 

bahasa matematika seperti simbol, gambar, diagram maupun benda nyata.  

Hasil observasi yang dilakukan di MAN 2 Kota Pekalongan juga 

menunjukkan hasil yang sama, yaitu pemahaman siswa terhadap soal 
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belum sepenuhnya benar, terjadi kesalahan perhitungan, dan belum 

menguasai konsep matematika yang dibutuhkan untuk menjawab soal. 

Selain itu, kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menjawab soal juga 

terlihat jelas pada saat siswa ragu dalam menjawab pertanyaan dari guru 

dan memilih diam, tidak berani mengungkapkan pendapatnya dikarenakan 

jawabannya takut salah. Rendahnya kepercayaan diri siswa adalah ketika 

seorang siswa diminta untuk menjelaskan ide atau pendapatnya pada 

konsep kematematikaan yang dibahas (Atiyah & Nuraeni, 2022). Siswa 

yang memiliki kepercayaan diri dalam dirinya akan dapat berkomunikasi 

dengan lebih efektif (Noviyana & Dewi, 2019). Oleh karena itu, 

mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis, kepercayaan 

diri juga menjadi hal yang penting dalam menumbuhkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa fakta tersebut menunjukkan perlunya 

pengembangan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika agar kepercayaan diri mereka muncul yang diharapkan bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa. Percaya diri termasuk aspek penting 

dalam pengembangan individu, memengaruhi interaksi sosial, 

pengambilan keputusan, dan pencapaian tujuan hidup. Menurut Amri 

(2018), kepercayaan diri adalah suatu konsep atau percaya atas 

kemampuan diri, sehingga dalam tindakannya tidak begitu khawatir, 

merasa leluasa untuk melakukan hal yang sesuai dengan kemauan, 

bertanggungjawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan 
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orang lain, dan mampu memahami kelebihan serta kekurangan diri sendiri. 

Dengan pemahaman ini, siswa dapat meningkatkan rasa percaya dirinya 

yang dapat membantu mencapai tujuan hidup dan berinteraksi lebih efektif 

dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika. 

Dalam usaha mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi 

matematis, model yang digunakan dalam pembelajaran juga dapat 

memberikan pengaruh kepada kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

matematis untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan. Model 

pembelajaran adalah suatu jenis pembelajaran atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman ketika merencanakan pembelajaran di kelas atau dalam 

tutorial (Ray et al., 2024). Model pembelajaran mengacu pada tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, dan pengelolaan 

kelas. Model pembelajaran dikembangkan sesuai dengan perkembangan 

zaman untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan mutu 

pendidikan. Salah satunya adalah dengan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS). Model pembelajaran Think Pair Share merupakan jenis 

pembelajaran kolaboratif yang bertujuan untuk meningkatkan interaksi dan 

memaksimalkan aktivitas siswa (Ngalimun, 2014). 

Model pembelajaran Think Pair Share memungkinkan siswa untuk 

bekerja sendiri dan berkolaborasi dengan orang lain. Kelebihan dari model 

pembelajaran ini yaitu mengoptimalisasi partisipasi siswa dalam belajar. 

Model ini memberikan lebih banyak kesempatan kepada setiap siswa 

untuk memahami dan berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu, Think 
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Pair Share dapat memberikan siswa lebih banyak waktu untuk 

merefleksikan dan mengkomunikasikan apa pun yang dipahami sehingga 

dapat didiskusikan bersama. Sebagai hasilnya, siswa dapat saling 

membantu satu sama lain dalam mengatasi masalah yang ditemukan. 

Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marantika 

(2020), terdapat pengaruh pembelajaran Think Pair Share terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa daripada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Akan tetapi masih ada 

keterbatasan pada indikator komunikasi matematis siswa yaitu 

mengungkapkan kembali suatu uraian matematika secara tulisan dengan 

bahasa sendiri. Hal ini disebabkan karena siswa pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol siswa belum mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanya hingga menulis urutan penyelesaian soal secara runtut dan 

sistematis. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Tessa 

(2021), juga menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran 

think pair share terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Namun, masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami bagaimana 

mengaplikasikan diagram dan gambar ke dalam ide matematika. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih kesulitan dalam memahami materi atau 

soal yang kemudian dibuat dalam bentuk diagram atau gambar. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan model Think Pair Share untuk 

memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk berpikir, bereaksi, 
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dan saling membantu serta dapat mendukung siswa dalam 

mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri. 

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat bagi siswa, adanya 

penggunaan media pembelajaran dapat menjadi media permainan belajar 

yang menarik bagi siswa agar pembelajaran lebih menarik dan interaktif, 

salah satunya adalah dengan media pembelajaran wordwall. Wordwall 

adalah game edukasi yang dapat menampilkan berbagai kuis tergantung 

pada pelajaran yang ingin dipelajari dengan tampilan yang menyenangkan 

dan interaktif serta dapat diakses melalui web (Triyani, 2023). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Triyani (2023) juga menyimpulkan bahwa 

penggunaan media game interaktif berbasis wordwall terbukti efektif 

dalam pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. 

Penggunaan wordwall sudah tidak asing di MAN 2 Kota Pekalongan 

karena berdasarkan observasi, sekolah tersebut pernah menggunakan 

wordwall dalam pembelajaran di kelas sehingga memudahkan siswa dalam 

beradaptasi menggunakan wordwall. Oleh karena itu, penggunaan media 

wordwall digunakan dalam penelitian ini untuk membantu pembelajaran 

yang menyenangkan dan mengembangkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi matematis serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 

belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis apakah model pembelajaran Think Pair Share 
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berbantuan Wordwall memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis dan percaya diri siswa di MAN 2 Kota Pekalongan. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tingkat kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika di MAN 2 Kota Pekalongan masih rendah. 

2. Tingkat percaya diri dalam menjawab soal pada mata pelajaran 

matematika di MAN 2 Kota Pekalongan masih rendah  

3. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

matematika. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Setelah mengidentifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah 

yang ingin diteliti, yaitu sebagai berikut : 

1. Pembelajaran yang diterapkan pada kelompok eksperimen yaitu 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan Wordwall sedangkan pada kelompok kontrol 

menggunakan model pembelajaran Ekspositori. 

2. Kemampuan yang diukur yaitu kemampuan komunikasi matematis 

dan percaya diri (self confidence) dimana instrumen yang digunakan 

berupa tes dan angket. 

3. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah peluang yang ada 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 
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4. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X di 

MAN 2 Kota Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan beberapa 

pokok masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh signifikan dari model pembelajaran Think Pair 

Share berbantuan Wordwall terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi peluang kelas X di MAN 2 Kota 

Pekalongan? 

2. Apakah ada pengaruh signifikan dari model pembelajaran Think Pair 

Share berbantuan Wordwall terhadap rasa percaya diri siswa pada 

materi peluang kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan? 

3. Bagaiamana pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

berbantuan Wordwall terhadap kemampuan komunikasi matematis 

dan rasa percaya diri siswa pada materi peluang kelas X di MAN 2 

Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, berikut 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan dari model pembelajaran 

Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi peluang kelas X di MAN 2 

Kota Pekalongan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan dari model pembelajaran 

Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap rasa percaya diri 

siswa pada materi peluang kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui bagaiamana pengaruh model pembelajaran Think 

Pair Share berbantuan Wordwall terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dan rasa percaya diri siswa pada materi peluang kelas X di 

MAN 2 Kota Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan bagi pendidik. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan 

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Dengan adanya model pembelajaran Think Pair Share 

berbantuan Wordwall dapat mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis dan percaya diri siswa dalam belajar 

matematika, serta siswa lebih berani mengeluarkan pendapat dan 

ide kreatifnya saat pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif. 
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b. Bagi Guru  

Sebagai langkah awal dalam memilih model pengajaran yang 

tepat dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat tercipta 

suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

c. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan keterampilan peneliti sebagai calon pendidik mengenai model 

pembelajaran Think Pair Share berbantan Wordwall terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan percaya diri siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tentang pengaruh 

model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan percaya diri siswa di MAN 2 Kota 

Pekalongan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 

Wordwall terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

mata pelajaran matematika kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan. Hal 

ini dilihat dari uji Independent-t data pretest diperoleh nilai F sebesar 

0,594 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,063 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa    diterima dan    ditolak yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dan uji 

Independent-t data posttest diperoleh nilai F sebesar 0,448 dan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

   ditolak dan    diterima yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen.  

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 

Wordwall terhadap percaya diri siswa pada mata pelajaran matematika 
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kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan. Hal ini dilihat dari uji 

Independent-t data angket dengan nilai F sebesar 2,280 dengan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,016 dan 0,017 dimana nilai tersebut kurang 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima 

yang berarti ada perbedaan signifikan antara rasa percaya diri siswa di 

kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan yang 

berbeda. Artinya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap percaya diri siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 

Wordwall terhadap kemampuan komunikasi matematis dan percaya 

diri siswa kelas X pada mata pelajaran matematika di MAN 2 Kota 

Pekalongan. Hal ini ditunjukkan oleh analisis MANOVA yang 

diperoleh dari nilai F dan nilai signifikansi Pillai’s Trace, Wilks’ 

Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root. Dari keempat uji 

statistika hasil tersebut diperoleh nilai F sebesar 7,181 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 dimana 0,002 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima yang berarti terdapat 

pengaruh dari model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 

Wordwall terhadap kemampuan komunikasi matematis dan percaya 

diri siswa kelas X di MAN 2 Kota Pekalongan. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari adanya beberapa 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian, antara 
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lain yaitu penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu 

hanya dua kali pertemuan di masing-masing kelas, sehingga belum mampu 

menggambarkan efek jangka panjang dari penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share berbantuan Wordwall terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dan percaya diri siswa. Dalam mengukur model pembelajaran 

Think Pair Share berbantuan Wordwall peneliti hanya mengelompokkan 

siswa dengan teman sebangkunya tidak berdasarkan tingkat kemampuan 

yang berbeda setelah pelaksanaan kegiatan pretest. Hasil kepercayaa diri 

siswa diukur menggunakan angket tetapi hanya setelah diberikan 

perlakuan berbeda pada masing-masing kelas, sehingga tidak mengetahui 

rasa percaya diri siswa di awal. Instrumen tes dan angket yang digunakan 

telah divalidasi oleh ahli, namun tetap memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau seluruh aspek kemampuan komunikasi matematis dan 

kepercayaan diri siswa secara mendalam. 

5.2  Saran 

1. Bagi Siswa 

Dengan adanya model pembelajaran Think Pair Share 

berbantuan Wordwall dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis dan percaya diri siswa, selain itu dengan adanya media 

pembelajaran wordwall siswa menjadi fokus dan terpusat 

perhatiannya pada pembelajaan, serta berantusias dalam 

memperhatikan pelajaran sehingga pembelajaran tidak monoton dan 

lebih bervariasi. 
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2. Bagi Guru 

Sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran dan 

bantuan media pembelajaran yang tepat digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar agar mampu menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan di sekolah 

untuk mengupayakan dan meningkatkan pendidikan dalam mengambil 

kebijakan yang berhubungan dengan model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang baik dan sesuai dengan mata pelajaran, serta dapat 

mengaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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